
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Saat ini, pertumbuhan internet di Indonesia mengalami peningkatan yang 

signifikan. Pengguna internet cenderung terus meningkat dalam jangka waktu yang 

lama. Pertumbuhan internet tersebut dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis, sehingga 

terjadi peningkatan penerapan teknologi informasi dan perkembangan teknologi dalam 

dunia bisnis (Rachman & Hendayani). Pemanfaatan internet yang paling umum 

digunakan yaitu dalam bentuk e-commerce. Sebagian besar bisnis di seluruh dunia 

telah mengadopsi e-commerce sebagai saluran dalam operasi mereka 1untuk 

memanfaatkan berbagai keuntungan yang ditawarkan oleh pasar online (Al-Tayyar et 

al., 2021). Menurut Ledwaba, Pelser, & Fatoki (2019), UKM dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif dengan menerapkan perdagangan online karena dapat 

menawarkan akses yang lebih baik ke pasar dan meningkatkan kinerja pasar mereka 

(Al-Tayyar et al., 2021). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan 

peran penting bagi suatu daerah karena mereka dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan mempromosikan produk kreatif lokal dan menyediakan peluang 

bisnis bagi bisnis lokal.  

Rumah BUMN (RB) berfungsi sebagai tempat di mana BUMN di Indonesia 

membentuk ekosistem ekonomi digital dengan melakukan pendampingan kepada 

UKM untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya. Rumah BUMN akan 

berfungsi sebagai pusat data dan informasi serta pusat edukasi, pengembangan, dan 

digitalisasi UKM. Tujuan utama Rumah BUMN (RB) adalah untuk membantu akses 

pemasaran digital e-commerce bagi UKM di Indonesia, serta meningkatkan kualitas 

UKM dan mengeksposnya ke pasar global (Robbani, 2022). Mengembangkan Rumah 

BUMN sendiri adalah kolaborasi dari banyak BUMN, dengan setidaknya 26 BUMN 

yang berpartisipasi. Rumah BUMN berfungsi sebagai pusat pengembangan UMKM 



yang sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa BUMN, seperti Telkom Indonesia 

(Robbani, 2022).  

 

 

Gambar 1. 1 Pemetaan Jumlah BUMN di Seluruh Indonesia 

Sumber: Rumah BUMN (2020) 

 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa Rumah BUMN memiliki 251 

cabang di seluruh Indonesia yang aktif beroperasi, yang merupakan akumulasi dari 

berbagai BUMN yang diberi tugas untuk melaksanakan pembinaan di rumah BUMN, 

sehingga para pelaku UMKM dapat melakukan seluruh kegiatan pengembangan bisnis 

di setiap lokasi. 

Jawa Tengah, khususnya di Kecamatan Kutuarjo adalah salah satu daerah yang 

UMKM-nya di bina oleh Rumah BUMN Telkom Indonesia. Jawa Tengah merupakan 

salah satu yang jumlah pertumbuhan UMKM yang cukup baik dan kinerja yang bagus 

setiap tahunnya. UMKM yang dibina oleh Rumah BUMN memiliki 3 kriteria, yaitu 

Go-Modern, Go-Digital, dan Go-Online. Kriteria Go-Online disini adalah UMKM 

yang sudah memiliki e-commerce, sedangkan Go-Modern dan Go-Digital belum 



memiliki e-commerce, UMKM yang akan dibina oleh Rumah BUMN untuk menjadi 

Go-Online. Kecamatan Kutuarjo memiliki banyak potensi karena beberapa UMKM 

telah menggunakan e-commerce untuk usahanya serta kinerja dari UMKM yang baik 

dan Kecamatan Kutuarjo juga merupakan kawasan tumbuh cepat serta support sistem 

di Purworejo sehingga dapat menambah pertumbuhan ekonomi melalui UMKM ini.  

 

1.2 Latar Belakang Penelitian 

Penerapan elektronik, telekomunikasi, dan Internet dalam proses produksi dan 

operasional bisnis adalah titik balik terbesar dalam pertumbuhan ekonomi. Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan elemen kunci dalam revolusi cara 

menjalankan bisnis, terutama berkat internet sebagai media yang dipadukan dengan 

aplikasinya. Teknologi digital mempunyai potensi yang besar sebagai sumber 

pendapatan utama di era digital, menunjang kegiatan perekonomian yang ada dan 

mendorong pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Dengan memanfaatkan 

teknologi tersebut, produk lokal Indonesia dapat memasuki pasar global dan 

memperkaya persaingan di sektor mikro hingga makro. Dalam konteks ini, literatur 

tentang e-commerce  berbeda bagi, perusahaan yang mengadopsinya dan khususnya 

bagi usaha kecil dan menengah (UKM) karena merupakan mekanisme yang 

memperluas perbatasan (Sánchez-Torres, Berrio, & Rendon, 2021). E-commerce 

sendiri merujuk pada proses jual beli barang dan layanan yang menggunakan komputer 

atau internet sebagai mediumnya. Meskipun demikian, pembayaran dan pengiriman 

barang atau layanan tersebut bisa dilakukan di luar jaringan Internet (Muhammad et 

al., 2021). 

Meskipun ada banyak manfaat dari e-commerce, usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, peran 

mereka dalam pertumbuhan ekonomi terus meningkat, terutama dalam hal 

kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, yang mencapai sekitar 

60,34% pada tahun 2018. Usaha kecil menyumbang 93,4% dari total PDB, diikuti oleh 

usaha menengah sebesar 5,1%, dan usaha besar hanya 1%. Padahal, Teknologi bersama 



sosial-budaya dan kebijakan pemerintah menjadi faktor krusial yang perlu diperhatikan 

dan bisa berperan menjadi fasilitator untuk membantu mengembangkan UMKM 

(Gunawan et al., 2022). Sehingga, para pebisnis UMKM harus proaktif dalam 

mempelajari teknologi baru agar bisnis mereka dapat berkembang. Selain itu, 

kurangnya infrastruktur teknologi informasi dan jaringan internet yang terbatas, 

terutama di wilayah terpencil Indonesia, menghalangi UMKM lokal untuk 

berpartisipasi dalam e-commerce (Karyati, 2019). 

Pada penelitiannya Sánchez-Torres, Berrio, & Rendon (2021) mengungkapkan 

bahwa karakteristik saluran komersial, karakteristik produk atau layanan, dan jenis 

pelanggan memengaruhi adopsi e-commerce oleh UMKM. Obsevability juga 

merupakan komponen penting dalam keputusan UMKM untuk menggunakan e-

commerce. Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya, penting bagi UMKM 

untuk menggunakan teknologi yang dapat menghasilkan keuntungan ekonomi. Sebagai 

contoh, e-commerce dianggap sebagai saluran distribusi yang dapat meningkatkan 

efisiensi melalui pemasaran pelanggan yang lebih baik, internasionalisasi pasar, dan 

perbaikan jalur distribusi. Relative advantage juga sangat penting. Keberhasilan 

UMKM semacam ini dalam mengadopsi e-commerce di pasar mereka sangat penting 

karena menunjukkan Relative advantage e-commerce. Ini sangat penting karena 

UMKM cenderung melakukan internasionalisasi pasar dengan biaya yang lebih rendah 

jika mereka melihat pemasaran digital sebagai alat untuk mendukung keunggulan 

strategis mereka. Customer pressure menjadi faktor utama dalam keputusan UMKM 

untuk menggunakan e-commerce. Berkonsentrasi pada memenuhi kebutuhan 

pelanggan terkait teknologi internet dan memahami manfaat e-commerce untuk 

pembelian dan layanan pelanggan online sangat penting. Selain itu, tampaknya ada 

perbedaan digital yang signifikan, dengan e-commerce hanya dapat diakses oleh 

kelompok sosial ekonomi tertentu. Mengingat bahwa platform e-commerce mungkin 

hanya berhasil untuk barang dan layanan tertentu dan demografi tertentu, bisnis harus 

mengevaluasi dengan cermat efektivitas e-commerce dalam situasi seperti ini. 



Pemerintah berusaha mendorong perkembangan UMKM dengan memberikan 

bantuan modal dan pelatihan. Mereka ingin memastikan bahwa sektor ini tidak 

dikesampingkan atau diabaikan seiring dengan tantangan zaman dan kompleksitas 

persaingan UMKM di pasar global. Rumah BUMN didirikan oleh Kementerian BUMN 

dan perusahaan publik. Ini adalah tempat di mana BUMN berkumpul, belajar, dan 

didorong untuk menjadi UMKM yang baik di Indonesia. Rumah BUMN ini 

mempunyai visi dan misinya untuk membantu dan mendorong para pelaku UMKM 

dalam meningkatkan kemampuan mereka, mendapatkan akses ke modal, dan 

memasarkan bisnis mereka. Digital Economy Ecosystem adalah tujuan utama Rumah 

BUMN. Ini adalah gagasan tentang ekosistem digital yang diciptakan di mana 

perusahaan dapat mengembangkan ekonomi mereka. Hal ini berangkat dari gagasan 

bahwa bisnis kecil dan menengah (UMKM) yang memiliki akses ke dunia digital dapat 

memanfaatkan banyak peluang. Rumah BUMN menawarkan UMKM akses ke 

berbagai sumber daya yang dimiliki oleh BUMN, seperti modal, teknologi, dan 

pengalaman bisnis. Rumah BUMN juga menawarkan program bimbingan dan 

pendampingan kepada UMKM, seperti pelatihan manajemen, pelatihan keuangan, dan 

bimbingan pemasaran. UMKM juga dapat memperluas akses mereka ke pasar yang 

lebih luas. Rumah BUMN biasanya menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang dapat 

digunakan oleh UMKM, seperti fasilitas produksi, ruang pameran, dan ruang 

pertemuan (Robbani, 2022). 

Dengan digitalisasi, Rumah BUMN berharap dapat membantu UMKM naik 

kelas. Go Modern adalah tahapan pertama dalam digitalisasi ini dan merupakan 

tahapan paling awal dalam pengembangan bisnis yang dilakukan oleh Rumah BUMN. 

Peserta baru dalam proses ini biasanya terdiri dari 1 – 2 orang dan skalanya masih 

mikro. Sampai 2022, tercatat sebanyak 592.312 UMKM telah bergabung dengan 

tahapan Go Modern. Setelah melewati fase Go Modern, para pelaku UMKM 

diharapkan dapat melanjutkan ke fase Go Digital. Fase ini ditujukan untuk UMKM 

dengan jumlah karyawan antara 3 – 5 orang. Hingga 2022, 68.135 UMKM telah 

memasuki tahap pelatihan ini. Dalam fase terakhir dari pelatihan di Rumah BUMN, 



Go Online, dimaksudkan untuk mengajarkan para pelaku UMKM yang memiliki lebih 

dari 6 orang atau bahkan telah memiliki struktur organisasi. Pelatihan ini difokuskan 

pada pemanfaatan aplikasi online untuk memasarkan produk. Sampai akhir Agustus 

2021, 14.931 sebanyak UMKM telah memasuki tahap Go Online (Robbani, 2022).  

 

 
Gambar 1. 2 Pemetaan Jumlah UMKM Rumah BUMN Binaan Telkom Indonesia 

Sumber:Rumah BUMN (2023) 

 

Berdasarkan gambar di atas, terdapat jumlah UMKM dan lokasi UMKM yang 

dibina oleh Telkom.  Telkom Indonesia adalah salah satu BUMN yang mewujudkan 

sinergi BUMN yang dirancang oleh Kementrian BUMN berkomitmen membangun 

Rumah Kreatif BUMN. Kementerian BUMN menciptakan program "Rumah Kreatif 

BUMN" untuk membantu pengusaha UMKM mengembangkan bisnis mereka. 

Program ini menawarkan bantuan dalam hal standarisasi produk yang lebih baik dan 

pemanfaatan teknologi dalam pengembangan bisnis, seperti menggunakan situs e-

commerce sebagai etalase online produk UMKM. Dengan menggunakan Rumah 

Kreatif BUMN, para pelaku usaha dapat memperoleh kemampuan dan kesempatan 



untuk memasarkan produk UMKM mereka ke pasar internasional secara bebas, 

sehingga sektor UMKM dapat mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Tabel 1.  1 Jumlah Usaha dan Pendapatan Kota atau Kabupaten di Jawa 

Tengah tahun 2020 

 
Sumber:Badan Pusat Statistik Jawa Tengah (2023) 

 

Menurut Dinas Koperasi dan UKM Jawa Tengah (2023), jumlah UMKM yang 

berkembang di Jawa Tengah telah meningkat dengan cepat dalam sepuluh tahun 

terakhir. Aset UMKM lima tahun lalu sekitar Rp10,4 triliun, tetapi pada 2023 mencapai 

sekitar Rp68,8 triliun. Selain itu, pertumbuhan UMKM meningkat dari 67 ribu menjadi 

184 ribu pada 2023. Kabupaten Purworejo khususnya di Kecataman Kutuarjo 

merupakan salah satu wilayah yang UMKM-nya dibina oleh Rumah BUMN Telkom. 

Kecataman Kutuarjo merupakan salah satu daerah yang pertumbuhan ekonomi 

UMKM-nya cukup baik dari Kabupaten Purworejo dan  lokasi Rumah BUMN yang 

kinerjanya bagus dari Binaan Rumah BUMN Telkom Indonesia.  

Jumlah UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Jawa tengah khususnya di 

Kecamatan Kutuarjo berjumlah 2626 UMKM. Penulis memilih Kecamatan Kutuarjo 



sebagai objek penelitian karena UMKM di Kecamatan Kutuarjo memiliki banyak 

potensi karena beberapa UMKM telah menggunakan e-commerce untuk usahanya serta 

kinerja dari UMKM yang baik dan Kecamatan Kutuarjo merupakan Kawasan tumbuh 

cepat serta support sistem di Kabupaten Purworejo sehingga dapat menambah 

pertumbuhan ekonomi melalui UMKM ini.  

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka penulis mengangkat 

judul “Pengaruh Managerial Characteristics, Observability, Relative Advantage, dan 

Customer Pressure Terhadap Adopsi E-Commerce pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo”. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Penerapan tekonologi informasi dan komunikasi memainkan peran penting 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, memungkinkan produk lokal bersaing di pasar 

global. Pada 2018 UMKM memberikan kontribusi sekitar 60,34% terhadap PDB 

nasional. Banyak keuntungan yang ditawarkan melalui adanya e-commerce. Namun 

beberapa masalah baru yang ditimbulkan juga tidak dapat dihindari, yaitu kurangnya 

pengetahuan teknologi, keinginan untuk mengadopsi e-commerce, dan infrastruktur 

teknologi informasi dan jaringan internet yang terbatas di daerah terpencil. Sifat 

saluran komersial, jenis produk atau layanan, dan jenis pelanggan memengaruhi adopsi 

e-commerce oleh UMKM. Mengamati dan memahami kebutuhan pelanggan serta 

meningkatkan keunggulan relatif e-commerce menjadi kunci keberhasilan UMKM 

mengadopsi teknologi digital. Tekanan pelanggan juga memainkan peran penting 

dalam keputusan UMKM untuk menggunakan e-commerce. Selain itu, keterbatasan 

digital membuat beberapa kelompok sosial ekonomi tertentu memiliki akses terbatas 

ke e-commerce. Hal ini membuat penting untuk melakukan penilaian menyeluruh 

terhadap e-commerce dalam berbagai konteks bisnis. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang penelitian yang disebutkan di atas, 

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 



1. Apakah managerial characteristic berpengaruh terhadap adopsi e-commerce 

pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Binaan Rumah BUMN Telkom di 

Kecamatan Kutuarjo? 

2. Apakah observability berpengaruh terhadap adopsi e-commerce pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah Binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan 

Kutuarjo? 

3. Apakah relative advantage berpengaruh terhadap adopsi e-commerce pada 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah Binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan 

Kutuarjo? 

4. Apakah customer pressure berpengaruh terhadap adopsi e-commerce pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah Binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan 

Kutuarjo? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian 

yang dicapai adalah: 

1. Mengetahui apakah managerial characteristic berpengaruh terhadap adopsi e-

commerce pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Binaan Rumah BUMN 

Telkom di Kecamatan Kutuarjo. 

2. Mengetahui apakah observability berpengaruh terhadap adopsi e-commerce pada 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah Binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan 

Kutuarjo. 

3. Mengetahui apakah relative advantage berpengaruh terhadap adopsi e-commerce 

pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Binaan Rumah BUMN Telkom di 

Kecamatan Kutuarjo. 

4. Mengetahui apakah customer pressure berpengaruh terhadap adopsi e-commerce 

pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Binaan Rumah BUMN Telkom di 

Kecamatan Kutuarjo. 

 



1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan perspektif 

tentang managerial characteristics, observability, relative advantage, dan customer 

pressure berdampak pada adopsi e-commerce pada UMKM. Selain itu, penelitian ini 

dapat berfungsi sebagai acuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam bidang 

keilmuannya yang serupa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 
Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi kepada UMKM terutama 

UMKM di Kecataman Kutuarjo terkait pengaruh managerial characteristics, 

observability, relative advantage, dan customer pressure terhadap adopsi e-commerce 

pada UMKM. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika laporan penelitian diuraikan secara ringkas, mulai dari Bab I sampai 

Bab V. 

1. BAB I PENDAHULUAN 
Perumusan masalah, subjek penelitian, latar belakang, tujuan, manfaat, dan 

desain akhir semuanya tercakup dalam bab ini, yang berfungsi sebagai ringkasan 

penelitian. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan teori yang relevan dengan penelitian, serta penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab ini juga merumuskan 

kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis yang akan diuji. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 
Segala sesuatu mulai dari desain penelitian hingga operasionalisasi variabel, 

populasi dan sampel, pengumpulan data, pengujian validitas dan reliabilitas, dan 

metodologi analisis data dibahas secara rinci dalam bab ini. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



Bagian ini akan memberikan penjelasan metodis mengenai temuan penelitian dan 

pembahasan yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Hasil 

penelitian dijelaskan pada bagian pertama dari bab ini, dan hasilnya kemudian 

dibahas atau dianalisis pada bagian kedua. Temuan-temuan diperoleh dari 

analisis data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan di setiap bagian 

pembahasan, dievaluasi, dan kemudian ditarik kesimpulan.  

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan-temuan yang ada, peneliti akan memberikan rekomendasi 

dan kesimpulan pada bagian ini. Kesimpulan memberikan jawaban atas 

pertanyaan penelitian dan memberikan saran tentang bagaimana penelitian ini 

dapat digunakan untuk membantu masyarakat.  

 
 
 
 
 
 
 

 


